BAB II N

KONSEPSI TENTANG GADAI DALAM ISLAM

A. Pengertian dan dasar hukum gadai

1. Pengertian gadal

Gadai menurut arti bahasa adalah tetap dan

lestari ( ‘,l’.\ﬂ,& N1 ), seperti dikatakan
" & 'tl Tand n, artinya karunia yang tetep dan
lestari. Juga diartikan tertahan/terikat ( ").
( Sayyid Sabig, XII, 1971 : 153 ).

Sesuai dengan firmam Allah-swt. ¢

Uy oS lag s S

"Tiap-tiap pribadi terikat (tertahan) atas apa
yang telah diperbuatnya'. (Al-Qur'an dan terje
mahnya, 74 : 38).

Artinya :

Dan juge hadis Rasulullah saw. :

T P Y s adl
( A1i FikrI, II, 1938 : 315 ).
Artinya : |
nJiwa seorang mu'min terikat/terbelenggu dengan
hutangnya hingga dibayarksn untuknya.
Adapun pengertian gadai menurut syara' ialah
menjadikan barang yang mempunyai nilai harta menu

rut pandangan syara' sebagai jeminsn hutang, hingge
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orang yang bersangkutan boleh mengembil hutang atau
boleh mengambil gsebagian (manfaat) dari barang itu.
( Sayyid Sabiq, XII, 1971 : 153 ).

Dalam kitab Mugni Muptaj disebutkan, gadai
menurut pengertian syara' adalah menjadikan barang
yeng bernilai harta sebagai jaminan hutang, dimana
akan dibayar dari padanya jika terpaksa tidak dapat

melunasi hutang tersebut. ( Muhammad asy-Syarbini ,

I1I, 1958 : 21 ).

Dasar hukum gadai

Pada dasarnya gadai adalah dibolehkan dalam
syaritat Islam gebagaimana hukum jual beli, setiap
barang yasng dapat diperjualbelikan, maka dapat pula
digadaikan, Hal ini didesarkan pada firman Allah ,

as-Sunnsh dan Ijma'.

Firman Allah yang menjadi dasar hukum gadai

adalah :
Sang o160 Lpgle 003 W8 a3 gy A o (355 0y
g, U gagly anll pasgludlt Bell une

Artinya :

nJika kamu delam perjalanan (dan bermu'amalah
tidak secara tunai) sedang kamu tidak memper-
oleh seorang penulis, maka hendaklah adas barang
tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang)
Akan tetapi jike sebagian kamu mempercayal seba
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gian yang lain, maka hendaklah yang mempercayai
itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendak
lah ia bertaqwa kepada Tuhannya; ...".
( Al-Qur'an dan Terjemahnya, 2 : 283 ).

Pada ayat tersebut di atas, dihubungkannya-
barang gadaian (rihan) dengan kata safar. Bukan ber
arti, bahwa safar (perjalanan) itu menjadi syarat
sahnya gadai, tetapl untuk menanamkan rasa saling
mempercayai, walaupun dalam perjalanan yang memung

kinkan sulit untuk mencari seorang penulis yang &an

mencatatnya. ( Ali asy-Syayis, I, 1976 : 348 ).

Gadai itu dapat dilaksanakan balk pada waktu
mukim (tidak dalam perjalanan) maupun dalam keadaan
musafir. Didasarkan kepada perbuatan Rasulullah saw.
yang pernah menggadaikan baju besinya kepada orang
Yahudi di Medinah, sebanyak dua puluh Sha' untuk be
lanja keluarganya., (Ali asy-Syayis, I, 1976 : 348).
Pendapat yang serupa dikemukakan oleh Prof. Dr. TM.
Hasbi Ash Shiddieqy, bshwa gadai itu hukumnya  boiéh
baik dilakukan dalam keadaan hadar maupun dalam
keadaan musafir. (Hasbi Ash Shiddieqy, 1978 : 419).
Adapun gadai dalam keadaan musafir, sebagaimana mg
lihat kepada kebissaan, dimana pada umumnya gadai
dilakukasn pade waktu bepergian. (Sayyid Sabiq, III,
1971 : 155).

Dalam tafsir al-Qurtubi dikatakan, jumhur
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ulama' berpendapat bahwa ayat 283 ( 2,4{93>0be )
mempunyai pengertian, gadail itu disyaritatkan dalam

keadaan musafir berdasarkan pada dahirnya ayat yang
diturunkasn, sedang dalam keadaan hadar berdasarkan-

pada sunnah Rasultullah saw. yang sahih. (A1=-Qurtubil

II, tt : 407).

DR. H. Hamzah Ya'qub dalam bukunya Kode Etik
Dagang Menurut Hukum Islam menjelaskan bahwa :

nSekelompok fukaha berpegang kepadadhahir ayat
tergebut, yakni : Mujahid, Dlahhak dan golongan
Dhahiriyah, bashwa gadal menggadai tidak disyari®
atken kecuali dalam perjalanan (safar)".
( Hamzah Ya'qub, 1984 : 217 ).

Dari hadis Rasulullab saw. yang menjadi dasar

hukum gadail adalah gebagai berikut 3

P 5 aels 1 e it e D ) Bt
o wp sy del P Llbusyeon i !

( Ab® Abdillsh bin Ismail al-Bukhari, III,££:186 ).

Artinya :

wDari 'Kisyeh ra. sesungguhnya Nabi saw. membg
1i makanan dari seorang Yahudl dengan berjanji-
(hutang) dan beliau menggadaikan baju besinya".

. ba, o by oeleb Aty Llbgogmin
( Imem Muslim, II,tt : 701 )

Artinya :
nDari 'Kisyab berkata bahwa Rasulullah membell
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makanan dari orang Yahudi dengan pembayaran
yang ditanggubkan, maka beliau memberikan baju
besinya sebagai jaminan”.

phoe s Q.'LJ-“‘,L“&“‘»; atdy : JU s ol o, 0l e

At de
( Imam Bukhari, III : 187 )
Artinya 3
nDari Anas ra. berkata bahwa Nabi saw, telah

menggadaikan baju besinya untuk membeli gamdum".

ey ate D1 e g aated B sl o
+ agpmge b aie, y Lldgogreon
( Imem Muslim, II, tt : 701 )
Artinya :
wDari 'Aisyah berkata, Rasulullab saw, membeli-
makanan dari orang Yahudi dan beliau menggadal
kan baju besinya'.

Dari beberapa hadii tersebut di atas, jelas
lah bshwa pendapat jumhur ulama adalah lebih kuat
dan hal ini merupakan sanggahan terhadap pendapat
ma Zhab ?abiriyahhyang membolehkan gadai hanya dalam

keadaan musafir.

Adapun menurut Ijma', para ulama telah sefa-
kat atas kebolehan melakukan gadai. (Ali Fikri, II,
1938 : 317 ).
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B. Rukun dan gxarat-syafat gadai

1. Rukun gadail

Agar perjanjian gadai dapat terwujud, maka
harus terpenuhi tiga unsur 3
a. 'Aqid ( orang yang melskukan akad ). Hal ini me
liputi dua pihak yaitu :
1). Pihak pemberi gadail disebut rahin.
2). Pihak penerima gadal disebut murtahin.

b. Ma'qud 'alaih (obyek akad), meliputi dua hal :
1). Barang yang digadalkan.
2). Hutang yang dijsmin dengan barang yang diga

daikan,
c. Sigat ( lafaz akad ). (Al-Jaziri, II, tt : 320) .

Menurut Muhammad asy-Syarbini al-KhE?ib ,
unsur (rukun) gadai ada empat yaitu 3
a. §igat,(lafa§ akad).
b. *Eqid (pihak-pihak yang melakukan akaq).
c. Marhun (barang jeminan).

d. Marhun bih (hutang gadai). (Asy-Syarbini, II ,

1958 : 121 ).

Azhar Basyir mengemukakan bahwa unsur-unsur-
gadai terdiri dari :
a. Orang yang menyerahkan barang gadail (rabin) .

b. Orang yang menerima barang gadsil (mutahin).



16

¢. Barang gadai disebut marhun.

d. §igat‘akad. ( Azhar Basyir, 1983 : 50 ).

Sedang menurut golongen Hanafi, rukun gadai
adalah satu yaitu : ijab dan gabul, sebab ijab dan
qabul itulah merupakan hakekat suatu akad (perjanji
an). ( Al-Jaziri, II, tt : 230 ). Dan segolongan
ulama membagi rukun gedai menjadi dua yaitu dengan

memisahkan antara ijab dan qabul. ( Ali Fikri, II ,
1938 : 318 ).

Dari beberapa pendapat ulama tersebut di
atas, terdapat perbedaan dalam menyebutkan unsur
(rukun) yang harus ada dalam perjanjian gadai, akan
tetapl pada dasarnya semua menuju kepada satu kesim
pulan yang sama, yaitu bahwa delam suatu perjanjian
gadai harus ada kesua belah pihak yang melakukan
perjanjian, barus ada obyek perjanjian dan pernyata
an untuk mewujudkan suatu perikatan antara kedua
belah pihak yang melakukan perjenjian gadai, misal
nya ; pendapat Hanafiyah yang menyebutkan bahwa
rukun gadal itu hanya satu yakni ijab dan qabul.
Apabila diperhatikan apa yang terkandung dalam :ijab
dan gqabul, maka perinciaennya akan sama dengan pends
pat nlama' yang membagi rukun gadai menjadi tiga,
karena dalam ijab dan qabul terdapat unsur :

a. Adanya ijab dan gabul berati terdapat dua pihak
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yang melakukan sakad.
b. Adanya ijab dangabul berarti ada obyek akad.
c. Ijab dan gabul adalah merupakan sigat (lafaz)

gggi perjanjian itu sendiri.

Syarat-syarat gadai

Suatu pemjanjian gadai dienggap:sah apabila-
telah memenuhi beberapa syarat. Para ulama' berbeda

pendapat dalam menentukan syarat gadai,

Menurut golongan Hanafi syarat gadal terdiri
tiga macam :

a. Syarat Inaqad, yeitu barang jaminan harus berupsa
narta dan hutang gadai ( marhun bih ) tersebut
harus bisa dijamin.

b. Syarat sah, ada tiga :

1). Syarat yang berkaitan dengan akad ada dua
macam yaitu »
a). Akad tidek digantungkan pada syarat yang
tidak dikehendaki oleh akad.
b). Akad harus disandarkan psda waktu.
2). Syarat yang berkaitan dengan barang Jjaminan
( marhun ), meliputi beberapa hal :
a). Marhun harus barang yang tidask diperkon-
sikan (mutamayyizah), sehingga tidak sah

menggadaikan barang serikat yang belum
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terbagi, sama adanya barang tersebut
dapat dibagi atau tidak dapat dibagi.

b). Marhun harus berada di bawah kekuasaan-
penerima gadai (murtahin) secara keselu
ruhan sesudah diterimanya barang jamihan

¢). Marhun harus barang bebas yang tidak ada
sangkut pautnya dengan hak pemberi gadail
(rahin).

d). Marhun harus bukan barang najis.

e). Marhun hendaklah bukan baifang mubah yang
tidak dapat dimiliki.

3). Syarat yang berkaitan dengan dua pihak yang
berakat (aqidain). Bagl orang yang melakukan
akad disyaratkan berakal, oleh karena itu
tidak sah gadai yang dilakukan oleh orang
gila, anak kecil yang belum mumayyiz. Adapun
anak kecil yang mumayyiz dan orang safih yarg
telah menkerti arti mu'amalah,maka perbuatan
nya dianggap sah dengan seizin wali. Sedang
balig dan merdeka tidak menjadi syarat sah
gadai.

¢. Syarat luzum (mengikat) ialah diterimanya barang
jaminah (merhun), jika sudsh terjadi ijab qabul,
maka akad gadal tersebut dianggap sah, tetapi
belum lazim (belum mengikat) kecuall setelah ada
penerimaan, bagi pemberi gadai (rahin) boleh mem

batalkan perjanjian gadai sebelum barang jaminan
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diserahkan kepada murtehin ( Al-JazIri, II, tt :

Malikiyah berpendapat bahwa syarat gadai ada

empat yaitu :

b.

Syarat yang berhubungan dengan kedua pihak yang
melakukan ajad (aqidain). Setiap orang yang sah
melakukan jual beli demikian pula sah melekukan-
gadai,disyaratkan untuk sahnya gadai rahincharus
mumayyiz, sebab itu tidak sah gadail yang dilaku
kan oleh orang gila dan anak kecil yang belum
mumayyiz. Adapun anak kecil yang mumayyiz dan
safi akadnya dianggap sah akan tetapi tidak meng
ikat kecuali seizin walinya.

Syarat yang berhungan dengan barang jaminan
(marhun). Sesuatu atau benda yang sah dijualbeli
kan sah digadaikan dan sebaliknya. Untuk sahnya
akad gadal tidak disyaratkan barang jaminan ha
rus diterima, suatu perjanjlan gadai dianggap
ssh dan lazim (mengikat) walaupun penerims gadai
belum menerima barang jaminan karena hakekat -
gadai adalah adanya ijab gabul sebab itu sesudah
terjsdi ijab qabul rshin tidak dapat menarik kem
bali akadnya, dan bagi murtahin berhak menuntut-
penerimaan barang jaminan. Demikian pula tidak

disyaratkan marhun harus barang yang tidak diper

konsikan, bahkan sah menggadaikan barang serikat
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d.

yang belum terbagi (musya') sebagaimana sah meng
hibahkan dan mewakafkannya.
Syarat yang berkaitan dengan hutang gadai. Disya

ratkan hutang tersebut harus lazim, kontan atau

tertunda, sehingga sah menggadaikan pembuatan.

yaitu sesuatu yang dikerjakan seseorang untuk
orang lain yang setara dengam pekerjaan. Demiki
an pula sah apabila seseorang menjual sesuatu
pada orang lain dengan harga yang ditangguhkan
kemudian menggadaikannya setara dengan harga
barang tersebut, sebagaimana sah bagl buruh meng
gadaikan upah pekerjasan yang diusahakannya.
Syarat yang berhubungan dengan akad, Dalam akad
tidak boleh terdapat syarat yang meniadakan sesu
atu yang dikehendaki akad, seperti akad gadal
menghendakil diterimanya barang jaminan dari pem
beri gadai dan bisa dijual jika rahin tidak dapat
melunasi hutangnyas. Apabila rahin mensyaratkan
tidak ada penerimaan darinya dan barang Jjaminan
tidak boleh dijual, sysrat yang demikian berten-
tangan dengan apa yang dikehendaki akad gadai,
maka perjamjiam gadai tersebut batal.(Al-Jaziri,
II, tt : 320-3%23 ).

Menurut golongan Syafi'iyeh syarat gadai ada

dua macam :

a.

Syarat luzum yaitu diterimanya barang jeaminany

-
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Apabila menggadaikan rumah dan murtahin belum
menerimanya, maka akad tersebut belum lazim atau
belum mengikat sehingga rahin masih dspat .. mena
rik kembalil akadnya.
Syarat sah gadai ada beberapa macam :
1). Syarat yang berhubungan dengan akad.
Akad tidak digantungkan pada syarat yang
tidak sesual dengan maksud yang dikehendski-
akad.
2). Syarat yang berhubungan dengan pihak-pihak
yang berakad (rahin dan murtahin).
Keduanya harus balijk, berakal dan tidak se
dang dalam pengampuan, sehingga secara mut -
lak tidak sah gadai yang dilakukan oleh anak
kecll, orang gila, orang safilh walaupun
ada izin dari walilnya,
3). Syarat yang berhubungan dengan barang jamin
an (marhun) terdiri dari bebebapa hal :
a). Rahinharus mempunyai kekuasaan terhadap=
barang jaminan.
b). Marhun harus berupa benda.
c). Marhun bukan benda yang cepat rusak, se
J hingga barang jaminan akan rusak sebelum
batas akhir pengembalian pinjaman.
d). Marhun harus benda yang suci, sehingga-

tidak ssh menggadaikan barang najis.
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c). Hendaklah marhun itu mempunyal manfaat -
menurut sysra! walaupun manfaatnya baru
dapat dinikmati di masa yang akan datang,
seperti hewan yang masih kecil.

4). Syarat yang berhubungan dengan hutang gadai-
(marhun bih) yaitu hutang harus tetap, kontan
atau ditangguhkan dan hutang itu harus d;ketg
hui bendanya kadar dan sifatnya. (Al-Jaziri ,
II, tt : 330 ).

C. Subyek Gadai

Sama halnys dengan perbuatan hukum lainnya,maka
bagi pemberi dan penerima gadai sebagal subyek T IvARRE
perjanjian gadai, haruslah orang yang cakap untuk ber
tindak sendiri dalam hukum. Oleh karena itu orang yang
menjadi subyek perjanjian gadal harus mempunyal sifat
gifat diantaranya ialah tidak dibatasi tindakannya
sebagai orang yang berhak bertindak (tidak berada ddi
bawah pengampuan). ( Ibnu Rusyd, IX, 1970 : 70 ).

Menurut Imam Malik, washih (orang yang diberi-
wasiat) dapat mengadakan perjajnian gadai untuk orang
yang berada dibawah kekuasaannya apabila tindakan
tersebut dianggap benar dan diperlukan. Pendapat yang-
serupa dari Imam Syafi'i bahwa waéhih dapat melakukan

perjanjian gadai, apabila ada kepentingan yang jelas.
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Mengeani orang-orang yang jatuh pailit tidak-
boleh melakukan perjajnian gadai, demikianlah pendapat
Imam Malik dan Syafi'i, sedang Imam Abu Hanifah berpen
dapat lai yaitu memperbolehkan bagi orang yang dalam
keadaan pailit melakukan perjanjian gadai.(Ibnu Rusyd,
IX, 1970 : 71 ).

D. Hak dan Kewajihan Pemberi dah Penerima Gadail,

Dalam perjanjian gadai, bagi pemberi dan peneri

ma gadai mempunyai beberapa hak dan kewajiban.

Adapun hak dan kewa jiban pemberi gadail dapat di
simpulkan sepagai berikut :

1. Pemberi gadai berkewa’jiban menyerahkan barang jamin
an kedalam kekuasaan penerima gadai (murtahin). Hal
ini sesuai dengan pendapat Imam Abu Hanifah dan
Syafi'i, bahwa memegang barang jaminan menjadi sya
rat perjanjian gadal, dengan alasan bahwa dalam per
janjian gadai harus ada rasa saling mempercayai.
Dan hal tersebut tidak akan terwujud bila barang
yang dipercayakan itu tidak ada. (Ali Asy-Syayis
I, 1976 : 348 ). |

2, Pemberi gadai berkewajiban melunasi hutangnya, jika
telah sampai pada batas waktu yaeng ditentukan dalam
perjanjian sebab seseorang wajib menepati janjinya.

Hal ini didasarkan kepada Firman Allah dan Hadis
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q .,
14
Rasulullah saw. berikut ini :

¢ Vgt o 5 gl Ll 13,1,
Artinya :
",.. Dan penuhilah janji, sesungguhnya janji

itu pasti_diminta pertanggungan jawabnya®,
( Al-Qur'an dan Terjemahnya, 17 : 35 ).

C el il Jls Sl gt Bly i1 e (I

( Ibnu M&jah, II, tt : 803 ).

Artinya :
"Menunda-nunda pembayaran hutang bagi orang
yang mampu adalah keZaliman dan apabila sese

orang memindahkan hufangnya kepada orang yang
mampu, maka terimalah".

Pemberi gadai berhak meminta kembali barang jaminan

apabila ia telah melunasi hutangnya.

Adapun hak dan kewajiban pemegang gadai yang

dapat disimpulkan adalah sebagai berikut :

1.

Penerima gadai berhak menahan bsrang jaminan selama
pemberi gadai belum melunasi hutangnya.
Penerimagadai berhak menuntut penjualan barang Ja
minan apabila pemberi gadai tidak mau melunapi
hutangnya pada waktu yang telah ditentukan dalam
perjanjia?. ( Azhar Basyir, 1983 : 59 ).

Penerima gadal bertanggung jawab atas rusak atau
hilangnya barang jaminan akibat kelalalannya, sebab
barang jaminan di tangan pemegang gadail merupakan -

amanat sehingga dia tidak boleh lalal serta galim
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terhadap asmanah tersebut.

4., Penerima gadal berkewajiban menyerahkan  kelebihan
dari penjualan barang jaminan kepada pemberi gadai.
( Hamzah Ya'qub, 1983 : 220 ).

5. Penerima gadai harus mengembalikan barang jeminan
apabila hutang gadai telsh dibayar lunas. Akan teta
pi jika pemberi gadai hanya membayar sebaglan, maka
barang jaminan keseluruhannya masih tetap berada
di tangan penerima gadal sampail ia menerima haknya

dengan penuh. ( Sayyid Sabiq, XII, 1971 : 156 ).

E. Barang yang dijadikan jgminan.

Benda atau sesuatu yang dijadikan jeminan ada-
lah salah satu unsur yang harus ada dalam perjdnjian.
gadai. Al-Qur'én tidak menjelaskan secara pasti apakah
benda jaminan itu adalah berupa benda bergerask ( Mal-
manqil ) atau benda tetap ( Mal-ukar ) sebagaimana ter

sebut dalam surat Al-Bagarah : 283.

Tetapi dari praktek Rasululleh dalam masalah
gedai menunjukkan bahwa beliau menggunakan benda berge
rak sebagai jaminan hutang. Sebagaimana hadis Nabi be

rikut ini :

e 5 aels U1 Lo a1 o, by £ UG aas 1 5, 00 e

MU))
( Imam Bukhari, III, tt : 187 ).
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Artinya :

"Dari Anas ra. berkata bahwa Nabi saw. telah meng
gadaikan baju hesinya untuk membeli gandum".

PRSPt P T PR [ 1 PRt WL EX | S
. ‘NQ'OJ lgﬂbl.ldh L PR ‘nhﬁn‘J"‘gp

( Imam Muslim, II, tt : 701 ).
Artinya @
"Dari 'Aisyah berkata bahwa Rasulullah saw. telah
membeli makanan daril orang Yahudi dengan pembayar
an yang ditangguhkan, maka beliau memberikan baju
besinya sebagai jaminan".
“c18elain dari’hadis.teprsebut diatas, masih banyak
hadis yang serupa sebagaimana yang telah dikemukakan

di muka pada sub A ( tentang dasar hukum gadai ).

Pemanfaatan barang jaminan

Adapun pemanfaastan barang jaminan dalam perjan
jien gadai, dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat
dikalangen para ahli fighi,

Segolongan fukaha berpegang pada prinsip bahwa
pada dasarnya barang jaminan bukan untuk dipergunakan
dan diambil manfaatnya oleh penerima gadai, melainkan
untuk menjadl tanggungan dalam pimjaman. Barang gadail
hanya boleh dipergunakan serta dlambil hasilnysa oleh
yang punya hak. Penerima gadai tidak boleh mengambil

sesuatu apapun menfaat dari barang jaminan, sekalipun
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diizinkan oleh pemberi gadai (rahin), karena manfaat

dalam pinjaman adalah riba.(Hamzah Ya'qub, 1983 : 281)

Hel ini berdasarkan kepada hadis Rasulullah :

e 3 aels D1 o W1 Jp ,JB 1 JU s V1 5, Glo e
e { Bl e,V 0y, ) U, b Balie o p ) S

( Ag-gantgni, III, tt : 53 )
Artinya

"Dari Ali ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda,

setiap hutang yang menarik manfaat adalah riba",

( HR. Al-Haris bin Abi Usamah

Asy-Syafi'i berpendapat bahwa pemberi gadai ada

lah pemilik manfaat dari barang jaminan serta berkewa.
_ ban atas biaya pemeliharaanya (nafkahnya), dan pemberi
gadai (murtahin) tidak boléh mengambil manfaat sedikit
pun dari barang jaminan. ( Al#Qurtubi, II, tt : 412 ).
Pemberi gadai boleh memanfsatkan barang jaminan, walau
pun tanpa izin dari murtahin, selama tidak mengurangi

nilai barang jaminan, berdaesarkan pada hadis Nabi saw.

o 6 B iy iy 21only Lyay o6 B athhigod y pob!
o Aoty gof pusdl glo 3 Lyae

( AbT Abdilleh bin Ismail al-Bukhari, III, tt : 187 ).

Artinya :

"Adapun binatang tunggsngan yang tergadai boleh di
tunggangi karena diberi biaya, dan susu binatang-
yang tergadai boleh diminum karena diberi biaya.
Kewa jibah bagi yengmenunggangi dan yang meminum

susunya memberi biaya'.
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( Asy-Syaukani, V, tt : 265 ).

Artinya :
nJanganlah pemegang gadai menutup hak gadaisn dari
pemiliknya (rahin)._ Bagil dis keuntungan dan kerugil
annya". (HR. asy-Syafi'i dan Diruqutni).

Golongan Hanabilah berpendapat bahwa murtehin
tidak berhak untuk mengambil manfaat dari barang jamin
an tanpa izin pemilik (rabin), kecuali barang jaminan
itu adalah berupa binatang tunggangan atau binatang pe
rahan, maska hak mengambil manfaat dari barang Jaminan
adalsh hak murtabin (penerima gadai) sebesar pemberian
nafkah sebagai imbangan dari pembiayaannya.(Al—JazErf,
I1I, tt : 327).

Dasanya adalah hadis Rasulullah berikut ini :

gt 2V rtly o hls 3 pall b Bgap Bllu b Ll
* wSp g 03B gl gle
( Imam Ahmad, II, tt : 228 ).
Artinys :
"Apabila barang yang dijadikan jaminan berupa bina
tang, maka murtehin (penerima gadai) wajib memberi

makan dan ia dapat meminum susunya, bagi yang- memi
num susu dan mengendaral wajib memberi makan'.

eyttt W8 Bl Lils aleoS 3 B pcol LI 3L
hd ( l—’.—-—m,b;‘”) WA&‘D
( Al-AsqalanI, VI, tt : 101 ).



29

Artinys :
"Apabila barang jaminan berupa binatang,maka boleh
dikendarsi sebanding dengan biaya yang dikeluarkan
dan meminum susunya sebanding dengan biaya yang di
keluarkan',

Adapun barang jaminan yang berupa selain Dbina-
tang tunggangan atau hewan perahan, mka penerima gadai
boleh memanfaatkan setelah ada izin dari pemberi gadai
selama gadai tersebut tidak disebabkan oleh hutang,

apabila disebabkan oleh hutang, maka pemanfaatan benda

atau barang jaminan tidak dibenarkan.

Demikian pula pemberi gadai tidak boleh méntg
sarrufkan barang jaminan tanpa seizin penerima gadal
juga tidak boleh mewakafkannya, menghibahkan barang
jaminan kepada orang lain atau menggadaikan lagi atau
menjualnya, sebagaimana rshin:tidek boleh '~ dmengambil
manfaat barang jaminan dengan jalan mendiami, menyewa
kan, meminjamkan dan sebagainya tanpa adanya Lkerelaan

dari wmurtahin. ( Al-Jaziri, II, tt : 327 ).

Sedang golongan Malikiysh berpendapat bahwa apa
saja yang dihasilkan dari barang jaminan adalah menja
di hak pemberi gadai, selama yang menerima gadal tidak
mensyaratkan bahwa hasil itu untuknya. Hasil barang
jaminan dapat diambil oleh penerima gédai apabila ter
penuhi tiga syarat :

Pertama, Hutang itu disebabkan jual beli, bukan karena



qara?. Misalnya, seseorang menjual kebun kepada orang
lain, atau harta benda perniagaan dengan harga yang di
tangguhkan, kemudian ia menerima barang itu sebagal
jaminan atas harga barang tersebut;

Kedua, Murtahin harus mensyaratkan bahwa manfaat terse
but menjadi miliknya. Apabila r&hin memberikan manfaat
itu kepadanya dengan suka rela, maka ia tidak sah meng
ambilnya;

Ketiga, Masa (tempo) pengambilan manfaat harus terten
tu (jelas). Jika tidak jelas, maka ia tidak boleh meng
ambil manfaatnya. ( Al-Jaziri, II, tt : 333 ).

Dalam hal ini golongan Hanafiyah berpendapat-
lain, bahwa rahin tidak berhak memanfaatkan barang
jaminan dengan cara apa saja, kecuali ada izin dari
murtabin. ( Abdur Rabmen al-jaziri, II, tt : 335 ) .
Sedang murtahin (penerima gadai) boleh memanfaatkan ba
rang jaminan berdasarkan izin dari pemiliknya, sebab
pemilik barang gadail tersebut dapat mengizinkan kepada
siapa saja yang dikehendakinya termasuk penerima gadai
untuk mengambil manfaat.barangnya. Dan hal tersebut -
bukan termasuk riba, karena pemanfaatan berang gadai
diperoleh melalui izin dan bukan ditarik karena adanya

pinjaman. ( Mahmud Saltut, tt : 345 ).

Mahmud Saltut dapat menyetujul pendapat wulama'

Hanafiyah dengan syarat bahwa izin pemilik itu  bukan
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formalitas, tetapl benar-benar tulus ikhlas berdasar
saling mengerti dan saling tolong menolong. ( Mahmud-

Saltut, tt : 346).

G. Berakhirnya Perjanjian gadai

Sebagaiman telah diketahui bahwa pada dasarnys
perjanjian gadai adalah merupakan perjanjian .tambahan
daru suatu perjanjian pokok yakni perjanjian hutang piu
tang, oleh sebab itu apabilas perjanjian hutang piutang
sebagal perjanjian pokok berakhir maka dengan sendiri
nya akan pulalsh perjanjian gadal tersebut sebagai per

janjian tambahan.

Sedang perjanjlan hutang piutang itu  berakhir,
apabila 3
1. Hutang telah terbayar seluruhnya.
2. Salah satu pihek meninggal dunia.
3. Salah satu pihak membatalkan, walaupun tanpa persetu
juan dari pihak lain.
4. Orang yang memberi hutang membebaskan piutangnya.

( Azhar Basyir, 1983 : 41 ).



